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Abstract

The concept of "Merdeka bermain' has revolutionized the role of educators, shifting them from the
traditional center of learning to facilitators of play-based learning. It emphasizes the pivotal role of
Play environments in nurturing children's curiosity and engagement. In this framework, preschool
(PAUD) teachers function primarily as motivators and facilitators, creating rich and enticing play
environments that enconrage exploration. To enbance PAUD teachers' competency in 'merdeka
bermain," a service initiative was initiated. 1t aimed at achieving three key objectives: 1) Enbancing
PAUD teachers' comprebension of 'merdeka bermain' and the eight essential indicators in early
childhood education. 2) Developing their capacity as motivators and facilitators in the learning process.
3) Strengthening their ability to implement free play-based learning by harnessing local resources. The
Service activities employed training, technical gnidance, and mentoring. Outcomes included improved
understanding of 'merdeka bermain," enbanced motivational and facilitation skills, and a better grasp
of incorporating local resources into play-based learning. Constraints included time and funding
limitations. Future efforts aim to provide further support to PAUD teachers in Maro Sebo Uln Sub-
district, promoting comprebensive implementation of the eight key indicators, creative game design,
optimal utilization of the environment as a learning resource, and precision in assessment.

Keywords: Freedom to Play, PAUD Teacher Competence, Play environment

Abstrak

Konsep "merdeka bermain' telah mengubah peran pendidik, menggesernya dari pusat pembelajaran tradisional
menjadi fasilitator pembelajaran berbasis bermain. Ini menekankan peran penting lingkungan bermain dalam
membentuk rasa ingin tabu dan keterlibatan anak-anak. Dalam kerangka int, guru PAUD berfungsi
terutama sebagai motivator dan fasilitator, menciptakan lingkungan bermain yang kaya dan menarik untnk
mendorong eksplorasi. Dalammeningkatkan kompetensi gurn PAUD dalam "merdeka bermain', inisiatif
pelayanan diluncurkan. Ini bertujuan untuk mencapai tiga tujuan utama: 1) Meningkatkan pemabaman guru
PAUD tentang 'merdeka bermain' dan delapan indikator penting dalam pendidikan anak wsia dini. 2)
Mengembangkan kemampuan mereka sebagai motivator dan fasilitator dalam proses pembelajaran. 3)
Memperkunat kemampnan mereka untuk menerapkan pembelajaran berbasis bermain dengan memanfaatkan
sumber daya lokal. Kegiatan pelayanan menggunakan pelatiban, bimbingan fteknis, dan pembimbingan.
Hasilnya termasuk pemahaman yang lebih baik tentang 'merdeka bermain,’ peningkatan keterampilan
motivasi dan fasilitasi, serta pemabaman yang lebib baik dalam menggabungkan sumber daya lokal dalam
pembelajaran  berbasis bermain. Kendala meliputi keterbatasan waktu dan dana. Upaya masa depan
bertunan untuk memberikan dukungan lebih lanjut kepada gurn PAUD di Kecamatan Maro Sebo Uly,
mendorong implementasi yang komprebensif dari delapan indikator wutama, desain permainan kreatif,
pemanfaatan optimal lingkungan sebagai sumber belajar, serta ketepatan dalam penilaian.

Kata Kunci: Merdeka Bermain, Kompetensi Guru PAUD, Lingkungan bermain
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PENDAHULUAN

Salah  satu  penggagas konsep
merdeka belajar Peter Gray menyebutkan
bahwa jika seorang anak diberi kebebasan
bermain sesuai minatnya maka ia akan
mengeksplorasi semua yang ingin diketahui
dengan penuh semangat, rasa ingin tahu,
serta kemampuan bersosialisasi  untuk
mengarahkan pembelajarannya sendiri (Pai,
2016). Pandangan ini sejalan dengan apa
yang pernah dikemukakan Ciolan tiga tahun
sebelumnya bahwa kompetensi utama yang
sangat diperlukan dari seorang guru PAUD
adalah merancang pengalaman belajar
inovatif yang sesuai dengan karakter anak
yang suka bermain serta keterampilan
mengimplementasikan se#ng pembelajaran
kreatif serta bermakna (Ciolan, 2013). Di
sini pendidik harus benar-benar memahami
bahwa dunia anak adalah dunia bermain,
bahkan boleh dikatakan tak ada aktivitas
yang lebih menyenangkan bagi mereka
selain terlibat dalam bermain karena pada
hakikatnya bermain terjadi pada semua
makhluk baik hewan maupun manusia
(Hassinger-Das, Hirsh-Pasek, & Golinkoff,
2017).

Bagi anak-anak bermain adalah
kegiatan sukarela, bebas dan menyenangkan
dengan teman-temannya di luar tekanan
dan pembatasan dari orang dewasa
(Ismandela et al, 2023; Karwati, 2016;
Warmansyah, 2020). Kebebasan bermain
bagi anak diartikan sebagai kebebasan
dalam cara memilih waktu (waktu luang,
santai, spontanitas), dalam memilih lokasi,
peserta dan cara bermain (Babich, 2014).
Sementara bermain dari perspektif pendidik
merupakan alat pendidikan dalam art
metode, sarana pembelajaran, pengajaran
dan pengembangan (sosialisasi,
pengembangan  intelektual,  kreativitas,
keterampilan sosial, pengembangan yang
tepat dan persiapan untuk hidup (Babich,
2014; Warmansyah et al, 2022). Di
Indonesia sendiri arti penting bermain bagi
anak juga terefleksi pada konsep merdeka
belajar yang dalam konteks pendidikan anak
usia dini disebut dengan istilah merdeka
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bermain sebagaimana disampaikan oleh
Bapak Iwan Syahril Dirjen GTK PAUD
dan Dikmas pada Rabu 28/10/2020 saat
memberikan sambutan
pada webinar bertema  “Stimulasi  Fisik
Motorik untuk Anak Usia Dini” dalam
rangka memperingati Hari Guru Nasional
(Akbar & Fajri, 2022; Laela, Ashari, &
Nurcahyani, 2023;  Masdudi, 2017).
Menurut beliau pada hakikatnya bermain
adalah belajar bagi anak.

Namun demikian walaupun anak
diberikan  kebebasan dalam melakukan
kegiatan mainnya, permainan bagi anak usia
dini harus merujuk kepada fungsi-fungsi
berikut ini a) TFungsi sosial yang
mempertimbangkan keterampilan anak agar
dapat berfungsi dalam kelompok sosialnya ;
b)  Fungsi  perkembangan:  dengan
mempertimbangkan  tahapan dan  ciri
perkembangan anak yang unik serta
kepribadian yang kompleks pada setiap
individu; o) Fungsi pendidikan:
menciptakan hasrat untuk terus belajar dan
refleksi, membangun rasa tanggung jawab
dan menumbuhkan perkembangan anak
secara global; d) Fungsi perawatan: menjaga
nutrisi dan perawatan agar merangsang
perkembangan tubuh yang sehat bagi
kesejahteraan diri sendiri juga orang lain; )
Fungsi adaptif: memahami, menghargai,
dan beradaptasi dengan lingkungan fisik,
sosial, dan budaya yang berubah serta
penuh tantangan ; dan f) Fungsi imajinatif:
menumbuhkan rasa ingin  mencoba,
bereksperimen dan berinovasi serta kreatif
sebagai aset dalam masyarakat berbasis
pengetahuan dan pembelajaran  (Ciolan,
2013).

Konsep merdeka bermain dalam
ranah pendidikan anak wusia dini juga
memiliki  arahan  tersendiri  dalam
pelaksanaan pembelajarannya yang dapat
dilihat pada 8 indikator kuncinya yaitu : 1)
Interaksi edukatif ; 2) Ragam main
/densitas main yang menantang pemecahan
masalah ; 3)  Optimalisasi lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar ; 4) Integrasi
PPK, 4C, Literasi, Numerasi ; 5) Ketajaman
dan ketepatan sasaran penilaian ; 0)
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Keluasan wawasan ; 7) Ketepatan solusi
untuk perbaikan pembelajaran berikutnya ;
8) Komunikasi efektif (Direktorat GTK
PAUD dan Dikmas, 2021). Inilah alasan
kuat yang disampaikan Ciolan mengapa
pendidikan anak usia dini harus difahami
sebagai : 1) pendidikan fungsional dan
global, dalam perspektif yang terintegrasi ; 2)
Pendidikan  yang  disesuaikan  dengan
kebutuhan dan karakteristik anak ; 3)
Pedagogi aksi dan komunikasi, berpusat
pada anak dan bersifat dialogis ; dan 4)
Hubungan yang kompleks antara guru
PAUD - anak — orang tua ; serta 5)
campuran yang seimbang antara formalisasi
dan “kebebasan yang berorientasi” (Ciolan,
2013).

Dengan demikian, suatu hal yang
sangat penting untuk memberikan fokus
utama kepada guru sebagai ujung tombak
keberhasilan sebuah proses Pendidikan
(Kristianto, Susetyo, Utama, Fitriono, &
Jannah,  2023).  Khususnya  dalam
pendidikan anak wusia dini dimana guru
dituntut agar trampil ~mempersiapkan
lingkungan bermain yang membangkitkan
minat dan aksi spontan anak sebagai
gerbang belajar dan stimulus berpikir kreatif
serta awal kegiatan investigasi anak (Utama
& Tanfidiyah, 2019). Hal ini sungguh
sangat membutuhkan pemikiran mendalam
serta daya kreativitas yang tinggi dari
seorang guru PAUD. Apalagi jika tingkat
pendidikan serta keterampilan mayoritas
guru yang belum memenuhi syarat optimal
pendidik PAUD, jelas membutuhkan
banyak pelatthan dan pendampingan. Tak
hanya sebatas mengembangkan kuriositas
anak, dalam konsep merdeka bermain ini
guru juga harus dapat menumbuhkan
kemandirian serta memberikan
kemerdekaan bagi anak dalam menentukan
pilihan (Kamaruddin et al., 2023).

Berdasarkan ~ kebutuhan  dan
kepentingan yang diuraikan sebelumnya,
maka team dosen dan mahasiswa dari Prodi
PIAUD  IAI  Nusantara  Batanghari
melaksanakan pengabdian masyarakat yang
menyasar kepada sebanyak 27 orang guru
dari 5 lembaga PAUD di Kecamatan Maro
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Sebo Ulu Kabupaten Batanghari yaitu TK
Al Hidayah Terentang Baru, TK Al
Hidayah Danau Embat, TK YKI Pertiwi,
TK Mawar Merah dan TK Mutiara Citra
untuk mensosialisasikan konsep merdeka
bermain. Dari hasil observasi dan diskusi
mendalam  dengan guru-guru tersebut
diketahui ~ bahwa  guru-guru sangat
berkeinginan untuk dapat melaksanakan

pembelajaran  yang  berbasis  konsep
merdeka  bermain  sebagaimana  yang
disarankan oleh pemerintah. Namun

pengetahuan dan keterampilan guru dalam
merancang pengalaman main, membuat
pijakan lingkungan yang atraktif yang
benar-benar memerdekakan serta
menempatkan  anak sebagai  pusat
pembelajaran  dirasakan masith  kurang
optimal. Oleh karena itu dibutuhkan
penguatan melaui pelatihan dan
pendampingan di lapangan agar guru-guru
kompeten melaksanakannya sesuai amanat
pemerintah.

METODE

Sejalan dengan tujuan dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini yaitu untuk
melakukan upaya : 1) Peningkatan
kompetensi pedagogis guru PAUD dalam
memahami konsep merdeka bermain dan
menganalisis 8 indikator kuncinya dalam
pembelajaran  anak wusia dini 5  2)
Peningkatan kompetensi guru PAUD
dalam memahami dan menjalani peran
utamanya sebagai motivator dan fasilitator
dalam pembelajaran ; 3) Peningkatan
kompetensi guru PAUD dalam
melaksanakan praktek  pembelajaran
berbasis  merdeka  bermain  dengan
memanfaatkan potensi lokal, maka metode
kegiatan pengabdian ini menggunakan
pendekatan pelatihan, bimbingan teknis dan
pendampingan. Dalam skema ini team
sebagai pelaksana kegiatan bertugas dalam
penyelesaian masalah dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sesuai kepakarannya
serta melibatkan mahasiswa sebaga team
teknis..

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kegiatan pengabdian ini dilakukan
pada bulan 23 Oktober sampai 22
November 2021 dengan sistem daring dan
luring. Kegiatan daring dilakukan melalui
webinar  untuk  kegiatan  pelatihan
menggunakan aplikasi zoom, sementara
luring melalui tatap muka langsung dalam
kegiatan bimbingan teknis dan
pendampingan di lapangan yang beralamat
di TK Al Hidayah Danau Embat
Kecamatan Maro Sebo Ulu Kabupaten
Batang hari Provinsi Jambi. Penjelasan dua
bentuk kegiatan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Pelatihan
Yaitu kegatan yang dimaksudkan untuk
meningkatkan wawasan keilmuan para
peserta  tentang konsep merdeka
bermain beserta 8 indikator kunci
keberhasilannya untuk dapat diterapkan
dalam pembelajaran anak usia dini di
Kecamatan Maro Sebo Ulu. Delapan
indikator kunci pembelajaran berbasis
konsep  merdeka  bermain  yang
disoasialisasikan kepada guru PAUD di
Kecamatan Maro Sebo Ulu antara lain
adalah : 1) Interaksi edukatif yang harus
difahami guru sebagai interaksi yang
memberikan kebermaknaan bagi anak
saat menjalaninya ; 2) Ragam main
/densitas  main yang menantang
pemecahan masalah yaitu ragam main
berbasis  inquiry  learning  untuk
memberikan kesempatan bagi anak
menemukan sendiri pengetahuan yang
ia inginkan melalui kegiatan main
terstruktur, semi terstruktur dan tidak
terstruktur ; 3) Optimalisasi lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar dengan
melatih guru agar dapat memanfaatkan
dan memperluas sumber belajar untuk
dieksplorasi oleh anak melalui loose
parts material) ; 4) Integrasi PPK
(Pendidikan Pengembangan Karakter
yang terdiri atas olah hati, olah rasa,
olah pikir dan olah raga), 4C
(Keterampilan berkolaborasi, berpikir
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kritis, berkomunikasi dan kreatif),
Literasi (pendidikan pra membaca dan
pra menulis bagi anak wusia dini) ,
Numerasi (pengenalan konsep
matematika sederhana yang dibahas
secara kontekstual sesuai praktek yang
terjadi dalam keseharian yang dijalani
anak) ; 5) Ketajaman dan ketepatan
sasaran penilaian (memahami STPPA,
kompetensi Inti dan kompetensi dasar
dalam permendikbud 137 dan 146
tahun 2014 ; 6) Keluasan wawasan ; 7)
Ketepatan solusi untuk perbaikan
pembelajaran  berikutnya  ;  8)
Komunikasi  efektif. Pelaksanaan
pelatihan  dilaksanakan secara virtual
dalam  sebuah  kegiatan  webinar
menggunaan aplikasi zoom. Adapun
metode pendekatan ini ditetapkan

oleh tim untuk mengatasi
permasalahan guru dalam memahami,
mendesain pengalaman main

berkualitas, menemukan sumber belajar
baru di sekitar lingkungan yang berbasis
konsep merdeka bermain.

2. Bimbingan teknis dan
pendampingan

Metode Pendekatan ini, ditujukan
untuk meningkatkan keterampilan guru
dalam melaksanakan perannya sebagai
motivator dan fasilitator dalam
pembelajaran anak usia dini yang berbasis
kepada konsep merdeka bermain. Guru-
guru berlatth menata lingkungan main
dengan memanfaatkan lose part material,

mempraktekkan secara langsung
pembelajaran dan melakukan refleksi hasil
pembelajaran untuk mengevaluasi

kelemahan maupun kekuatan saat praktek
pembelajaran dengan bimbingan teknis dan
pendampingan dari pakarnya (tim), dimana
kegiatan ini di laksanakan langsung di
lokasi berkumpulnya 5 lembaga yaitu TK
Al Hidayah Danau Embat Kecamatan
Maro Sebo Ulu Kabupaten Batanghari.
Pakar/Tim  bertindak  secara aplikatif
untuk mengarahkan, membimbing proses
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dan tahapan, memberi contoh, kepada guru
dalam mengatasi permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi yang

dilakukan terjadi peningkatan pemahaman
dan kemempuan guru terhadap konsep dan
praktek pembelajaran berbasis merdeka
bermain, dapat dilihat dibawah ini :

Aspek Yang diamati

1.

2.

8.

Kemampuan guru melakukan interaksi
edukatif dalam pembelajaran
Kemampuan guru mendesain ragam
main /densitas main yang menantang
pemecahan masalah
Kemampuan guru
lingkungan  sekitar
belajar
Kemampuan guru mengintegrasikan
PPK, 4C, Literasi, Numerasi dalam
pembelajaran

Ketajaman dan ketepatan guru dalam
sasaran penilaian

Keluasan wawasan guru

Ketepatan guru dalam menemukan
solusi untuk perbaikan pembelajaran
berikutnya

Komunikasi efektif

mengoptimalisasi
sebagai sumber

Sebelum Pendampinan

1.

Sebagian besar kegiatan main yang
dipilih adalah murni dari ide guru tanpa
melibatkan anak. Secara umum anak
hanya melaksanakan kegiatan sesuai
prosedur tanpa ada  kesempatan
mengeluarkan idenya atau ditantang
memecahan  suatu  masalah  Tidak
ditemukan adanya kegiatan yang
muncul dari inisiasi anak berdasarkan
idenya

Sebagian besar guru belum
memanfaatkan potensi kekayaan lokal
untuk dijadikan lingkungan bermain
yang kaya bagi anak. Kegiatan lebih
banyak dilakukan indoor menggunakan
bahan pabrikan seperti balok, kertas
origami dan kertas HVS daripada
melakukan outdoor di lingkungan
sekitar

Sebagian besar guru sudah terbiasa
mengintegrasikan kegiatan literasi dan
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numerasi dalam pembelaaran anak
melalui kegiatan pra membaca/menulis
serta pengenalan konsep
bilangan/angka  beserta  simbolnya.
Namun integrasi nilai pengembangan
pendidikan karakter meliputi olah hati,
olah rasa, olah pikir dan olah raga serta
keterampilan 4C (kolaboratif, berpkir
kritis, kreatif dan komunikatif belum
dilakukan secara konsisten

Sebagian besar guru belum memahami
konsep penilaian secara baik sehingga
kegiatan yang dibuat tidak sesuai
dengan sasaran kompetensi yang akan
dikembangkan

Wawasan guru khususnya tentang
konsep merdeka bermain masih sangat
terbatas

Guru hampir tidak pernah melakukan
melakukan  evaluasi dan  refleksi
terthadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukannya maupun pembelajaran
yang dilakukan koleganya. Sehingga
sebagian  besar guru tidak  bisa
menjelaskan efektivitas stimulasi yang
mereka lakukan selama ini serta soludi
yang diupayakan bagi perkembangan
terbaik anak.

Komunikasi yang dilakukan lebih
banyak merupakan kalimat negatif
berupa larangan dan nasehat kepada
anak tanpa ada penjelasan mengapa hal

tersebut dilarang atau sebaliknya harus
dilakukan

Sesudah Pendampingan

1.

Guru tidak hanya fokus kepada anak
yang aktif dalam pembelajaran dan
secara berangsur mulai menjalankan
perannya sebagai motivator dengan
memperhatikan anak-anak yang kurang
aktif dan mendorong mereka agar
terlibat dengan menanyakan kepada
anak apa yang ingin mereka lalukan
serta apa bahan yang diperlukan untuk
melaksanakannya (peran fasilitator).

Pemilihan  kegiatan ~ main  mulai
mengalami perubahan dari kegiatan
yang sangat terstruktur (semua digagas
dan ditentukan oleh guru) menjadi
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kegiatan semi  terstruktur dengan
membebaskan anak menentukan
prosedur dan bentuk hasil karya sesuai
ide mereka

3. Guru mulai beralih memanfaatkan
bahan loose part yang berasal dari alam
untuk digunakan sebagai bahan dan
sumber belajar bagi anak dari pada
bahan pabrikan

4. Guru mulai mengintegrasikan nilai
pendidikan  pengembangan  karakter
(PPK) dan mulai mengarahkan anak
untuk bekerja dalam kelompok, saling
berkomunikasi dan berkolaborasi

5. Guru betlatth membuat memahami
kompetensi dasar yang ingi dicapai utuk
disesuaikan dengan pengalaman main
yang akan diberikan kepada anak

6. Pemahaman guru terhadap konsep
merdeka bermain secara perlahan
berubah melalui bimbingan teknis dan
pendampingan dalam praktek
penerapan 8 indikator kunci merdeka
bermain dalam pembelajaran

7. Selama kegiatan pendampingan guru
dilatih untuk terus melakukan evaluasi
dan refleksi terhadap praktek
pembelajarannya  sendiri  maupun
pembelajaran  yang dilakukan oleh
kolega guru lainnya. Kegiatan ini
berfokus untuk mencari kekuatan
sekaligus kelemahan dalam praktek
pembelajaran yang dilakukan agar guru
dapat  menemukan  solusi  bagi
pembelajaran berikutnya. Jika hal ini
secara  konsisten  dilakukan  akan
mengasah guru memiliki sifat reflektif
dalam dirinya

8. Guru mulai mencoba untuk
menggunakan kalimat-kalimat positif
dan mendemonstrasikan secara

berulang ekspektasinya terhadap prilaku
anak dari pada mengeluarkan larangan
dan mengobral nasehat.

SIMPULAN

Secara umum dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan guru
dalam  menerapkan konsep merdeka
bermain dalam pembelajaran bagi anak usia
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dini akan sangat berdampak kepada
peningkatan kualitas pendidikan jika dapat
dilaksanakan ~ secara  konsisten = dan
berkesinambungan. Tidak hanya anak yang
terlihat  lebih  bersemangat  dalam
menjalankan  tugas  perkembangannya,
konsep merdeka bermain juga dapat
menjadi peluang bagi guru untuk mengasah
kreativitasnya dan terus menerus menggali
potensi diri untuk melakukan inovasi dalam
pembelajaran. Kegiatan pengabdian ini
sesual tujuan yang ingin dicapai setidaknya
telah berhasil dalam : 1) meningkatkan
pemahaman guru PAUD terhadap konsep
merdeka bermain dan beberapa indikator
kuncinya dalam pembelajaran anak usia
dini ; 2) meningkatkan kemampuan guru
PAUD dalam menjalani peran utamanya
sebagai motivator dan fasilitator ; 3)
meningkatkan pemahaman guru PAUD
dalam melaksanakan praktek pembelajaran
berbasis ~ merdeka  bermain  dengan
memanfaatkan potensi lokal. Walau tentu
saja masih ditemukan berbagai kelemahan
dan keterbatasan karena sempitnya waktu
serta dana yang tersedia. Harapan tim
selanjutnya adalah pendampingan lanjutan
bagi guru PAUD di Kecamatan Maro Sebo
agar dapat menjalankan 8 indikator kunci
pembelajaran  berbasis merdeka bermain
secara lebih komprehensif terutama dalam
mendesain ragam main /densitas main yang

menantang pemecahan masalah ;
Optimalisasi lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar ; serta ketajaman dan

ketepatan sasaran penilaian.
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